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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Rumah sakit merupakan sebagai lembaga pelayanan kesehatan yang berdasarkan asas sosial kemanusian yang bertujuan untuk pemerataan pembangunaan, peningkatan kesejahteraan rakyat, dan sarana pelayanaan kesehatan untuk memberikan prtolongan kepada siapapun yang membutuhkannya. Kemudahaan pelayanaan, kenyamanaan, dan kepuasaan pasien merupakan suatu hal yang sangat diharapkan, baik oleh pihak masayarakat sebagai sarana utama maupun pihak Rumah Sakit sebagai lembaga sosial kemanusiaan. 

Untuk menunjang citranya sebagai suatu lembaga yang memberikan pelayanaan kesehatan dan pertolongan kepada setiap orang yang membutuhkannya, maka pihak rumah sakit berupaya menyediakan banyak sarana dan prasarana yang akan dipakai dalam bidangnya antara lain tenaga medis, tenaga paramedis keperawatan, tenaga non medis yang terdidik, dan pelayanan yang memadai. Dalam berbagai kegiatan yang dilakukan dalam Rumah Sakit tersebut dapat berjalan dengan lancar, misalnya salah satu bagian yang memerlukan penanganan pengolahan data yang memadai di Rumah Sakit adalah Instalasi Gawat Darurat. 
 Seiring dengan semakin kompleknya permasalahan dalam pengolahan data pasien Instalasi Gawat Darurat yang melanyani pasien selama 24 jam, yang jam kerjanya menerima pasien gawat darurat yang memerlukan segera pertolongan, pasien gawat tidak darurat adalah pasien yang memerlukan pertolongan di IGD tetapi tidak bersifat emergency atau segera, sedangkan pasien darurat tidak gawat adalah pasien yang tidak bersifat gawat darurat tetapi datang pada sore atau malam hari tutup kantor.

Data-data pasien yang masuk atau keluar, dan hasil diagnosa pasien pada saat mendapat perawatan di Instalasi Gawat Darurat harus disimpan dengan baik karena data-data tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui perkembangan medis setiap pasien yang dirawat. Pihak Rumah Sakit juga harus mengetahui dan mampu mengimformasikan perkembangan kesehatan pasien setelah mendapatkan pelayanan di Instalasi Gawat Darurat.


Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi pihak Rumah Sakit dalam mengelola data pasien Instalasi Gawat Darurat tersebut, maka diperlukan suatu sistem pengolahan data yang dapat menyelesaikan masalah-masalah di Rumah Sakit tersebut. Untuk itulah, sistem ini dirancang agar dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul. Sistem ini akan sangat membantu pihak Rumah Sakit dalam mengolah data pasien Instalasi Gawat Darurat, agar pengolahan data tersebut menjadi lebih terorganisasi dengan lebih baik dan lebih cepat.         

1.2 Pokok Masalah


Pokok masalah yang dikemukakan dalam karya tulis ini adalah pembuatan program komputerisasi pengolahan data pasien di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Selong, didalamnya mencakup proses-proses pemasukan data , penyedi data, penyimpanan data, dan pengolahan data menjadi informasi berupa laporan-laporan yang berkaitan dengan pengolahan data pasien di IGD, mulai dari prosedur masuknya pasien, proses pendaftaran pasien, penanganan pemeriksaan pasien, dan sampai keluarnya pasien dari Instalasi Gawat darurat.
1.3 Batasan Masalah


Dalam karya tulis ini dibatasi permasalahan yang ada. Adapun bataan-batasan masalah yang akan dibahas yaitu hal-hal yang berhubungan dengan pengolahan data pasien Instalasi Gawat Darurat, meliputi data pasien, data dokter, data obat , data medis pasien, data resep dan data keluarnya paien dari IGD.
1.4 Metode Pengumpulan Data


Dalam pembuatan karya tulis ini diperlukan informasi berupa data-data yang akan digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian ini. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah :

1. Studi lapangan

A. Wawancara dengan paramedis RSU

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi secara langsung.

B. Observasi
Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh pihak rumah sakit.
C. Dokumentasi

Melakukan pencatatan data dari dokumen-dokumen rumah sakit.

D. Lokasi penelitian

Rumah Sakit Umum Selong.

2. Studi kepustakaan

Sebagai langkah awal peneliti untuk mempelajari teori-teori yang sesuai dengan penelitian.

1.5 Sistematikan Penulisan


Sistematikan penyusunan karya tulis ini secara keseluruhan adalah:

BAB I

: PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, pokok permasalahan, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistemmatika penulisan.

BAB II
: TINJAUAN UMUM

Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum Rumah Sakit Umum Selong yang meliputi sejarah berdirinya Rumah Sakit Umum Selong tersebut, sistem informasi Instalasi gawat darurat yang terdiri dari prosedure alur pelayanan pasien, pendaftaran pasien, dan jenis-jenis kegiatan yang terjadi di instalasi gawat darurat yang meliputi penomoran rekam medik, observasi penderita.
BAB III
: RANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem yang dibuat mulai dari perangkat keras, perangkat lunak, bagan alir system, dan penjelasannya, perancangan basis data dengan struktur tabel dan perancangan input-output. 

BAB IV
: PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang perangkat pendukung, dan cara menjalankan program.
BAB V
: PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan sistem yang digunakan di Rumah Sakit Umum Selong khususnya di Instalasi gawat darurat.

DAFTAR PUSTAKA.


